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Abstrak 

Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan petani jeruk nipis dalam pengolahan produk 
berbahan jeruk nipis, menjadi permasalahan ketika panen melimpah. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk membantu para petani jeruk nipis dalam 
meningkatkan kapasitas dan kualitas serta nilai jual jeruk nipis melalui pembuatan modul, 
pelatihan pembuatan minuman kesehatan dan sabun cuci tangan berbahan dasar jeruk 
nipis serta pendampingan selama program pengabdian. Dari kegiatan yang dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa penguasaan pengetahuan dan ketrampilan dalam mengolah 
jeruk nipis dapat meningkatkan produktivitas petani. 
Kata Kunci: produktivitas, jeruk nipis, pengabdian, minuman kesehatan, sabun. 

 
PENDAHULUAN 

Buah jeruk nipis berdiameter 3,5 

sampai 5 cm, memiliki warna hijau ketika 

masih muda dan menjadi kuning setelah 

tua. Biji berbentuk bulat telur, pipih, putih, 

putih kehijauan (Syamsulhidayat dan 

Hutapea, 1991). Secara taksonomi, tanaman 

jeruk nipis (Citrus aurantifolia) termasuk 

dalam famili Rutaceae (Apraj et al., 2011). 

Tanaman jeruk nipis merupakan tanaman 

yang banyak dibudidayakan di seluruh 

dunia. Penggunaan jeruk nipis untuk 

dikonsumsi dari jeruk nipis segar maupun 

produk olahannya. Perasan air jeruk nipis 

digunakan sebagai perasa makanan, 

dikonsumsi langsung sebagai jus maupun 

dijadikan selai dan olahan makanan lainnya. 

Produk lain dari jeruk nipis adalah minyak 

esenssial yang didapatkan dari destilasi 

pada kulit buah. Minyak jeruk nipis dapat 

dimanfaatkan sebagai perasa, parfum, 

pembuatan sabun, industri kosmetik dan 

farmasi (Ferguson, 1990; Nwachukwu et al., 

2007).     

 Di Nigeria perasan air Jeruk nipis 

yang dicampur dengan madu dimanfaatkan 

sebagai obat batuk. Di Malaya dimanfaatkan 

untuk tonikum, meningkatkan libido dan 

antidot racun, meningkatkan stamina, 

peremajaan kulit, athralgia, diabetes dan 

aterosklerosis. Perasan air jeruk nipis yang 

diencerkan juga dapat dimanfaatkan sebagi 

obat kumur untuk mengobati radang/sakit 

tenggorokan (Aibinu, 2007; Khare, 2007). 

Kandungan senyawa kimia yang terkait efek 

farmakologis pada jeruk nipis adalah 

flavonoid, saponin, asam sitrat dan minyak 

atsiri. Penelitian secara invitro menunjuk-

kan air perasan jeruk nipis pada konsen-

trasi efektif 8% memiliki aktivitas antibio-

film pada bakteri Staphylococcus aureus 

(Firda, 2015). Penelitian tersebut menun-

jukkan potensi jeruk nipis sebagai antibak-

teri. Penambahan  minyak  atsiri  jeruk  ni-

pis  dalam  sediaan  sabun  mandi  cair  se-

bagai agen antibakteri dapat  meningkatkan  

efektivitas  sabun  dalam  fungsinya  sebagai 

pembersih  kulit (Apriyani, 2013).  
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Selain memiliki sifat sebagai 

atibakteri, air perasan jeruk nipis juga 

terbukti mampu menurunkan kolesterol 

total darah. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Elon (2015), menunjukkan bahwa 

terapi jus jeruk nipis yang disertai dengan 

olah raga yang rutin mampu menurunkan 

kadar kolesterol darah. Hasil penelitian juga 

menunjukkan  air perasan jeruk nipis dan 

kulit jeruk nipis mempunyai efek sebagai 

antioksidan yang kuat karena kandungan 

flavonoidnya (Bostham, 2011). Penelitian 

lain pada kulit buah dan daunnya juga 

menunjukkan efek antioksidan yang tinggi 

dan berpotensi dikembangkan menjadi 

pangan fungsional (Loizzo et al., 2012). 

Pangan fungsional merupakan makanan 

atau minuman yang mengandung bahan-

bahan yang dapat meningkatkan status 

kesehatan dan mencegah timbulnya 

penyakit tertentu. Salah satu komponen 

pangan fungsional yang mempunyai fungsi 

fisiologis bagi tubuh adalah antioksidan. 

Asupan antioksidan setiap hari dapat 

mengurangi peluang munculnya gejala 

penyakit degeneratif dan mampu 

memperlambat penuaan (Papas, 1998). 

Desa Tinggar merupakan salah satu 

desa yang berada di Kecamatan Bandarke-

dungmulyo Kabupaten Jombang yang pada 

tahun 1980-an dikenal sebagai sentra jeruk 

nipis. Sampai sekarang pun masih banyak 

penduduk desa yang memiliki tanaman 

jeruk nipis di pekarangan rumahnya. Petani 

jeruk nipis di Desa Tinggar bisa memanen 

20-30 hari sekali dengan hasil 4-10 

kg/pohon. Jadi, untuk petani yang memiliki 

100 batang pohon akan menghasilkan 400-

1000 kg buah tiap kali panen. Ini merupa-

kan nilai yang cukup tinggi. Petani jeruk ni-

pis biasanya hanya menjual hasil panen 

pada tengkulak secara langsung. Oleh kare-

na itu, ketika tanaman sedang berbuah ba-

nyak dan harga jual rendah, petani sering 

membiarkan buah berjatuhan dan tidak di-

panen. Melalui program IbM Petani Jeruk 

Nipis Desa Tinggar Kecamatan Bandarke-

dungmulyo Kabupaten Jombang, telah dila-

kukan pendampingan kepada petani mitra 

dalam pengolahan jeruk nipis menjadi pro-

duk minuman kesehatan dan sabun. Kegiat-

an ini diharapkan dapat meningkatkan pro-

duktivitas petani dalam membuat produk 

olahan jeruk nipis yang bernilai tinggi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 Penerapan dan transfer teknologi 

peningkatan produktivitas dan pembuatan 

produk olahan jeruk nipis dilakukan melalui 

penyuluhan, pelatihan, dan aplikasi lang-

sung. Kegiatan dilaksanakan di Desa Ting-

gar Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabu-

paten Jombang, Provinsi Jawa Timur selama 

enam bulan (mulai bulan Mei sampai bulan 

Oktober 2017). Program pendampingan 

juga dilakukan untuk evaluasi keberhasilan 

program. Penanggung jawab kegiatan ada-

lah tiga orang dosen Universitas Surabaya, 

dibantu seorang staf LPPM Universitas Su-

rabaya serta empat mahasiswa Fakultas 

Farmasi Universitas Surabaya. Target kegi-

atan adalah para istri petani jeruk nipis ke-
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lompok mitra dan ibu-ibu kader PKK di 

Desa Tinggar Kecamatan Bandarkedung-

mulyo Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa 

Timur dengan total peserta mencapai 35 

orang. 

 

Pembuatan Modul Pelatihan Cara 

Mengolah Jeruk Nipis 

  Modul yang dibuat berisi informasi 

beberapa produk olahan baik pangan mau-

pun non pangan yang bisa dibuat dengan 

memanfaatkan jeruk nipis. Modul ini disu-

sun oleh tim  IbM Petani Jeruk Nipis Desa 

Tinggar Kecamatan Bandarkedungmulyo 

Kabupaten Jombang. 

 

Pelatihan Pembuatan Minuman 

Kesehatan Berbahan Dasar Jeruk Nipis 

 Pelatihan diberikan dengan pembe-

rian materi terlebih dahulu dilanjutkan 

dengan praktek pembuatan produk minu-

man fungsional segar, minuman instan ser-

buk dengan bahan jeruk nipis dan pembuat-

an sabun dengan perasan air jeruk nipis. 

 

Penyerahan Alat Produksi 

  Pada saat pelatihan, diserahkan alat-

alat pendukung proses produksi minuman 

kesehatan dan sabun dari jeruk nipis. Alat-

alat yang disediakan diharapkan dapat lang-

sung dimanfaatkan untuk kegiatan poduksi. 

Alat-alat yang diserahkan antara lain alat 

peras jeruk nipis, alat press tutup kemasan 

minuman instan (cup sealer), blender, panci, 

kompor gas, oven, dan mixer. 

 

Monitoring dan Pendampingan Paska 

Pelatihan Pembuatan Produk Olahan 

Jeruk Nipis 

  Satu bulan setelah kegiatan 

pelatihan, tim pelaksana melakukan diskusi 

untuk memantau dan menindaklanjuti hasil 

transfer pengetahuan dan teknologi kepada 

kelompok mitra. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan Modul Pelatihan Cara 

Mengolah Jeruk Nipis 

Pada kegiatan ini telah disiapkan 

modul “Cara mengolah jeruk nipis” berisi 

panduan ringkas beberapa alternatif 

pengolahan jeruk nipis menjadi produk 

makanan-minuman kesehatan (Gambar 1). 

Panduan disertai dengan gambar-gambar 

yang dapat memudahkan pembaca untuk 

memahami prosedur yang dimaksud.  

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Halaman sampul modul mengolah 
jeruk nipis. 
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Metode pengolahan jeruk nipis yang 

disajikan dalam buku ini dapat diterapkan 

dalam skala rumah tangga untuk keperluan 

sendiri maupun yang ingin memulai bisnis 

makanan-minuman olahan. Modul disertai 

dengan gambar dan bagan yang menarik 

agar mudah diikuti. 

 

Pelatihan Pembuatan Minuman 

Kesehatan Berbahan Dasar Jeruk Nipis 

Kegiatan pelatihan pembuatan 

minuman kesehatan dan sabun berbahan 

dasar jeruk nipis telah dilakukan pada hari 

Sabtu, 12 Agustus 2017. Sebelum pelatihan 

dimulai terlebih dahulu diberikan sosialisi 

terkait dengan kegiatan yang akan 

dilakukan melalui pendampingan IbM. 

Kegiatan melibatkan 35 orang ibu-ibu istri 

petani jeruk nipis mitra dan kader PKK 

(Gambar 2). Tim pelaksana pengabdian 

yang terdiri dari dosen dan mahasiswa 

menyampaikan materi pelatihan dengan 

media slide ppt yang dilanjutkan dengan 

praktek langsung. Diskusi dua arah juga 

dilakukan selama kegiatan berlangsung. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Peserta pelatihan pembuatan 
minuman kesehatan dan sabun dari jeruk 
nipis. 

Kegiatan berlangsung dari pukul 

09.00 hingga pukul 13.00, diawali dengan 

sambutan Kepala Desa Tinggar Bapak M. 

Madram, S.S. Dalam sambutannya kepala 

desa menyambut baik kedatangan tim FF 

UBAYA yang ingin membantu masyarakat-

nya untuk mengembangkan hasil pertanian 

unggulan desa ini yakni jeruk nipis. 

Kegiatan pelatihan kemudian berlanjut 

dengan penyampaian materi pembuatan 

sabun diikuti materi pembuatan minuman 

kesehatan. Setelah mengikuti paparan, pe-

serta kemudian mempraktekkan cara pem-

buatan produk tersebut dengan menggu-

nakan alat dan bahan yang telah disiapkan 

oleh tim (Gambar 4, 5, dan 6). Peserta 

terlihat sangat antusias melakukan praktek, 

menggunakan alat-alat, sampai mencoba 

produk yang telah dibuat (Gambar 6). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Proses pembuatan minuman segar 
dari jeruk nipis. 
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Gambar 4. Proses lanjutan pembuatan minuman segar dari jeruk nipis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 5. Proses pembuatan minuman serbuk dari jeruk nipis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Proses pembuatan sabun cuci tangan dari jeruk nipis. 
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Gambar 7. Produk hasil pelatihan pengolahan jeruk nipis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Penyerahan peralatan pengolahan jeruk nipis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Pembuatan produk minuman dan sabun dari jeruk nipis oleh kelompok mitra. 
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Penyerahan Alat Produksi 

Penyerahan alat dan bahan 

dilakukan oleh ketua tim kepada kelompok 

tani jeruk nipis dan ibu-ibu kader PKK yang 

secara simbolis diwakili oleh Kepala Desa 

(Gambar 8). 

 

Monitoring dan Pendampingan Pasca 

Pelatihan Pembuatan Produk Olahan 

Jeruk Nipis 

Monitoring dan pendampingan ke-

pada mitra dilaksanakan pada hari Sabtu, 9 

September 2017. Tantangan yang masih 

dihadapi oleh mitra dalam pembuatan 

produk minuman segar adalah masalah 

daya simpan produk. Solusi yang 

ditawarkan adalah minuman disimpan 

dalam lemari es sehingga bisa bertahan 7 

hari (hasil percobaan saat studi 

praformulasi yang dilakukn di laboratorium 

Fitokimia Universitas Surabaya), atau 

ditambahkan pengawet minuman yang 

aman, seperti natrium benzoat 0,03-0,2 %, 

yang sesuai jika diberikan pada makanan 

dengan suasana asam (FAO, 2017). Secara 

alami perasan air jeruk nipis bisa menjadi 

pengawet, hal ini karena  adanya 

kandungan citric acid pada buah citrus. 

Namun kemampuan sebagai pengawet 

kurang efektif dibandingkan dengan 

pengawet lainnya (FAO, 2017). Penelitian 

juga menunjukkan bahwa penambahan air 

perasan jeruk nipis pada minuman Zobo 

(minuman tradisional Nigeria yang berasal 

dari Rosella) dapat memperpanjang waktu 

kadaluarsa produk tersebut (Onuoha dan 

Kaayode, 2014). Setelah dilakukan 

monitoring, kelompok mitra secara mandiri 

melakukan pembuatan produk minuman 

segar dan sabun dari jeruk nipis untuk 

dipasarkan (Gambar 9). 

 

KESIMPULAN 

Beberapa kesimpulan yang dapat 

diambil dari kegiatan ini adalah: 

1. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang telah dilakukan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan dalam mengolah jeruk nipis 

sehingga dapat meningkatkan nilai 

jualnya; 

2. Luaran kegiatan adalah modul cara 

mengolah jeruk nipis serta produk 

olahan jeruk nipis berupa minuman 

fungsional dan sabun cuci tangan. 
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